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Abstrak 
Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik merupakan daerah yang 

memiliki komoditas hasil pertanian unggulan yakni jagung, yang produktivitasnya 
mencapai 1120,57 Ton, tingginya produktivitas jagung dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya adalah penggunaan benih jagung hibrida, namun produktifitas yang tinggi 
dan penggunaan benih jagung hibrida yang digunakan petani kurang di sertai dengan 
partisipasi yang tinggi, petani bertani hanya untuk mencukupi kebutuhan pangannya, 
tidak berorientasi pada hasil,manfaat, dan evaluasi atas budidaya pertanian yang 
dilakukan, atas pertimbangan tersebut penelitian memiliki keiginan mengetahui tingkat 
partisipasi petani dalalm menggunakan benih jagung hibrida, faktor apa saja yang 
mempengaruhi partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung hibrida, rancangan 
penyuluhan untuk meningkatkan partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung 
hibrida, dan bagaimana evaluasi penyuluhan pertanian yang dilakukan, dengan metode 
penelitian yakni deskriptif kuantitatif, analisis data regresi linier berganda dengan 
pengambilan sample menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus slovin 
dan diperoleh sample sebanyak 69 orang, hasil penelitian menunjukkan tingkat 
partisipasi petani pada kategori tinggi pada aspek pengambilan keputusan, dan 
pelaksanaan serta pada kategori sedang pada aspek kemanfaatan dan evaluasi, faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi petani secara simultan yakni faktor internal dan 
faktor eksternal, sedangkan secara parsial faktor yang mempengaruhi yakni tingkat 
pendidikan, intensitas sosialisasi, keaktifan fasilitator, dan pengaruh masyarakat luar. 
 
Kata kunci— Partisipasi, Benih Jagung Hibrida, Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
 

Abstract 
 Drancang Village, Menganti District, Gresik Regency is an area that has 

superior agricultural commodities, namely corn, whose productivity reaches 1120.57 
tons, the high productivity of corn is influenced by several factors, one of which is the use 
of hybrid corn seeds, but high productivity and high use of hybrid corn seeds. used by 
farmers is not accompanied by high participation, farmers farm only to meet their food 
needs, are not oriented to results, benefits, and evaluation of agricultural cultivation, 
based on these considerations the research has the desire to know the level of 
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participation of farmers in using hybrid corn seeds, factors what influences farmers' 
participation in the use of hybrid corn seeds, extension design to increase farmer 
participation in the use of hybrid corn seeds, and how to evaluate agricultural extension, 
using the research method, namely des quantitative descriptive, multiple linear 
regression data analysis with sampling using simple random sampling technique with the 
Slovin formula and obtained a sample of 69 people, the results of the study show the level 
of farmer participation in the high category in the aspect of decision making, and 
implementation and in the medium category in the aspect of benefit and In the evaluation, 
the factors that influence farmer participation simultaneously are internal and external 
factors, while partially the influencing factors are the level of education, the intensity of 
socialization, the activity of the facilitator, and the influence of the outside community. 
 
Keywords— Participation, Hybrid Corn Seeds, Internal dan External Factors 
 

I. PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupupakan negara yang besar dengan sektor agraris sebagai 
penunjang perekonomian, tercatat presentase tenaga kerja informal yang bergerak 
dibidang agraris pada tahun 2021 menurut BPS mencapai 88,43% dari keselruhan 
penduduk Indonesia. Besarnya cakupan tenaga kerja sektor pertaian tidak terlepas dari 
masih banyaknya lahan pertanian yang dapat digunakan dalam berbudidaya berbagai 
komoditas pertanian yang mencakup tanaman pangan, holtikultura, dan perkebunan. 

Khusus tanaman pangan hampir semua wilayah Indonesia memiliki potensi yang 
tinggi dan bahkan menjadi komoditas unggulan, salah satu daerah yang memiliki potensi 
dan komoditas unggulan tanaman pangan adalah Kabupaten Gresik, yang memiliki 
produktivitas tahunan tanaman pangan khususnya tanaman jagung sebesar 180.67 Ton 
dengan areal produksi seluas 18.349 Ha. 

Desa Drancang merupakan salah satu daerah dengan komoditas unggulan 
tanaman jagung yang ada di kabupaten Gresik yang menyumbang Produktiitas hasil 
jagung sebesar 1120,57/tahun , besarnya produktivitas hasil tanaman jagung dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang diantaranya adalah penggunaan benih jagung hibrida, yang 
dimana penggunaan benih jagung hibrida dapat meningkatkan daya tumbuh jagung petani 
sebesar 90%, namun dalam pelaksanaan dan partisipasinya petani seringkali menjadikan 
kegiatan bertaninnya hanya sekedar mencukupi kebutuhan pangannya, dalam bertani 
petani kurang dalam orientasi pada hasil, memanfaatkan, menilai dan mengevaluasi 
sehingga dalam penggunaan benih jagung yang digunakan adalah berdasarkan keinginan 
dan kepuasan diri. 

Berlandaskan potensi dan masalah tersebut dibutuhkan sebuah penelitian berjudul 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Petani Dalam Penggunaan Benih Jagung 
Hibrida di Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik” dengan tujuan 
penelitian yakni mendeskripsikan tingkat partisipasi petani dalam penggunaan benih 
jagung hibrida, menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi petani dalam 
penggunaan benih jagung hibrida, mengetahui rancangan penyuluhan untuk 
meningkatkan partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung hibrida dan mengetahui 
evaluasi penyuluhan tentang peningkatan partisipasi petani dalam penggunaan benih 
jagung hibrida. 
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II. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani 
dalam penggunaan benih jagung hibrida di Desa Drancang Kecamatan Menganti 
kabupaten Gresik merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan analisis data regresi 
linier berganda untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang mempengaruhi yakni 
faktor Internal (umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, pengalaman berusaha tani 
dan jumlah tanggungan keluarga) dan variavel faktor eksternal (intensitas sosialisasi, 
stimulus pemerintah, keaktifan fasilitator dan pengaruh masyarakat luar) terhadap 
variabel partisipasi (pengambilan keputusan, pelaksanaan, kemanfaatan dan evaluasi), 
pengambilan sample penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan 
rumus slovin dan diperoleh sample sebanyak 69 orang. dengan rumus sebagai berikut: 
 

 ,  = 68,75 

 
 III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
3.1 Tingkat Partisipasi Petani 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2009) menyatakan bahwasanya 
partisipasi petani memiliki beberapa aspek yakni : 

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
2. Parisipasi dalam pelaksanaan 
3. Partisipasi dalam kemanfaatan 
4. Partisipasi dalam evaluasi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, tingkat partisipasi petani 

responden dalam penggunaan benih jagung hibrida tertuang pada table  berikut : 
 

Tabel 1. Tingkat partisipasi Petani 
No Tingkat Partisipasi Kategori Interval Jumlah Presentase 

(%) 
1 Pengambilan 

keputusan 
Rendah 1 – 7 0 0 
Sedang 8 - 14 19 27.14 
Tinggi 15 - 20 51 72.86 

2 Pelaksanaan Rendah 1 – 7 0 0 
Sedang 8 – 14 11 15.71 
Tinggi 15 – 20 59 84.29 

3 Kemanfaatan Rendah 1 – 9 0 0% 
Sedang 10 – 17 43 61.43% 
Tinggi 18 – 25 27 38.57% 

4 Evaluasi Rendah 1 – 7 0 0% 
Sedang 8 – 14 38 54.29% 
Tinggi 15 – 20 32 45.71% 

(Sumber : Data Diolah, 2023) 
 

Berdasarkan data table diatas dapat diketahui bahwasannya parisipasi petani 
respnden dalam penggunaan benih jagung hibrida terglong dalam tingkatan yang tinggi 
yakni pada aspek pengambilan keputusan dengan presentase 72,86% dan pelaksanaan, 
dengan presentase 84,29%. Pada aspek kemanfaatan dan evaluasi parisipasi petani berada 
dalam kategori yang sedang dengan presentase masing-masing adalah 61,43%, dan 
54,29% hal ersebut menunjukkan bahwasannya responden dinilai pengambilan keputusan 
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petani memiliki list produk benih jagung hibrida, memiliki jadwal palang penanaman 
benih jagung hibrida, memiliki takaran benih jagung hibrida persetiap hektar, memiliki 
stok benih jagung hibrida yang gagal tumbuh dan petani mau dan mampu memberikan 
informasi pada petani lain tentang benih jagung hibrida itu sendiri.  

Pada tahap Pelaksanaan tingkat partisispasi petani yang tinggi dapat di maknai 
petani mau dan mampu melakukan penanaman benih jagung hibrida berdasarkan 
kalender tanam, mengetahui jumlah penggunaan benih jagung hibrida pada setiap lubang 
tanam, melakukan penyulaman benih jagung hibrida dengan jarak maksimal 7 hst, 
melakukan penanaman benih jagung hibrida sesuai instruksi petunjuk pemakaian, dan 
melakukan penanaman benih jagung hibrida menggunakan jarak tanam. 

Pada tahap kemanfaatan tingkat partisipasi petani yang sedang dapat di maknai 
bahwasannya partisipasi petani kurang maksimal dalam memperoleh pendapatan kegiatan 
usaha tani menggunakan benih jagung hibrida, penggunaan pupuk dalam penanaman 
jagung hibrida, penanggulangan  hama dan penyakit dalam penanaman jagung hibrida, 
kurang memperoleh kepuasan ketika menggunakan benih jagung hibrida, penggunaan 
benih jagung hibrida dinilai kurang menguntungkan, dan menilai bahwa menggunakan 
benih jagung hibrida membutuhkan perawatan yang lebih banyak. 

Pada tahap evaluasi tingkat partisipasi petani tergolong sedang yang dapat 
dimaknai bahwasannya petani kurang maksimal dalam penilaian, petani menilai bahwa 
penggunaan benih jagung hibrida kurang menguntungkan dibanding penggunaan benih 
jagung hibrida, perawatan benih jagung hibrida lebih sulit dibandingkan penggunaan 
benih jagung lokal, benih jagung hibrida lebih sulit didapatkan dibanding benih jagung 
lokal, waktu penanaman benih jagung hibrida lebih lama dibandingkan benih jagung 
lokal dan penggunaan benih jagung hibrida membutuhkan pemupukan lebih banyak 
dibandingkan penggunaan benih jagung lokal. 

 
3.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Dalam menentukan factor yang mempengaruhi peneliti menggunaan uji T dan uji 
F yang masing masing digunakan untuk mengetahui pengaruh partisipasi secara parsial 
dan simultan, dimana hasil dari uji T ttersaji dalam table berikut : 

 
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Regresi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 55.054 9.641  5.711 .000   

Umur -.902 1.360 -.099 -.664 .509 .357 2.801 
Tingkat 

Pendidikan 
1.612 1.327 .142 1.215 .229 .585 1.708 

Tingkat 
Pendapatan 

2.593 1.388 .228 1.868 .047 .536 1.865 

Pengalaman 
Berusahata

ni 

2.008 2.636 .108 .762 .449 .394 2.538 

Jumlah 
Tanggunga
n Keluarga 

-1.120 2.323 -.049 -.482 .632 .785 1.274 

Intensitas 
Sosialisasi 

1.639 2.673 .192 1.922 .036 .326 3.066 
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 Stumulasi 
Pemerintah 

1.039 2.390 -.012 -.101 .920 .599 1.670 

 Keaktifan 
Fasilitator 

1.179 2.434 .307 2.716 .009 .623 1.605 

 Pengaruh 
Masyarakat 

Luar 

2.951 2.678 .678 4.350 .000 .387 2.585 

(Sumber : Data Diolah, 2023) 
 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahawasaannya suv variable dapat 
dikatakan mempengaruhi secara signifikan ketika angka probabilitas signifikansi <0,05 
dipat diketahui dari variable yang ditelititi bahwasannya sub variabel yang memiliki 
pengaruh yang signifikan adalah tingkat pendapatan, intensitas sosialisasi, keaktifan 
fasilitator, dan pengaruh masyarakat luar dengan nilai signifikansi masing-masing sub 
variabel adalah 0,047, 0,036, 0,009 dan 0,000. 

Sedangkan dalam uji F yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan diperleh hasil dalam table sebagai berikut: 

 
Table 3 Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5063.059 9 562.562 7.262 .000b 

Residual 4647.741 60 77.462   

Total 9710.800 69    

(Sumber : Data Diolah, 2023) 
 
Berdasarkan table diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dari masing—masing 

variabel factor internal dan factor eksternal adalah 0,000 yang berarti secara simultan atau 
bersama-sama variabel fator internal(usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, 
pengalaman berusaha tani, dan jumlah tanggungan keluarga) dan variabel factor eksternal 
(intensitas sosialisasi, stimulus pemerintah, keaktifan fasiliator dan pengaruh masyarakat 
luar) berpengaruh signifikan terhadap partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung 
hibrida. 

 
3.3 Rancangan Penyuluhan 

Berdasarkan peneilitian yang dilakukan dapat diketahui bahwasannya ttingkat 
partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung hibrida terglong tinggi dalam aspek 
pengambilan keputusan dan  pelaksanaan serta sedang dalam aspek kemanfaatan dan 
evaluasi, maka dari hasil tersebut disusunlah rancangan penyuluhan yang bertujuan untuk 
peningkatan partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung hibrida dengan penetapan 
tujuan dan sasaran, pemberian materi, metode, media, serta melaksanakan evaluasi 
penyuluhan dengan cara mengukur peningkatan pengetahuan petani dengan pertimbangan 
berdasarkan factor internal dan eksternal petani. 

Dalam rancangan penyuluhan peneliti  membuat judul penyuluhan budidaya 
tanaman jagung menggunakan benih jagung hibrida, dengan sasaran responden penelitian 
yang merupakan petani jagung, media yang digunakan adalah contoh benih produk 
jagung hibrida, metode penyuluhan yang digunakan adalah penyuluhan secara langgsung 
dengan ceramah, diskusi dan demonstrasi cara. 

 
3.4 Evaluasi Penyuluhan 



 
 
Muhammad Ainur Firdaus dkk., Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi… 
 

Jurnal Penyuluhan Pembangunan 4 (2) 2024 87-94  92 
 

 Dalam evaluasi penyuluhan pertanian yang telah dilakukan dengan tujuan 
mengetahui penigkatan pengetahuan petani dalam penggunaan benih jagung hibrida 
dengan cara melakukan pre-tes dan post-test, diperooleh hasil yakni tingkat pengetahuan 
petani dalam pre-test sebesar 67,5% dan post-test sebesar 90,5% yang artinya dalam 
evaluasi penyuluhan pertanian diperleh hasil yakni terjadi peningkatan pengetahua 
petani sebesar 23%. Bahwa program penyuluhan yang dilakukan terbukti efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan petani, model penyuluhan ini dapat direplikasikan dalam 
topik lain yang relevan dengan kebutuhan petani. 

 
 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Tingkat partisipasi 
petani dalam penggunaan benih jagung hibrida termasuk dalam kategori tinggi pada 
aspek pengambilan keputusan  dan pelaksanaan dengan presentase masing-masing 
72,86% dan 84,29% dan kategori sedang pada aspek kemanfaatan dan evaluasi dengan 
presentase masing-masing 61,43% dan 54,29%. (2) Factor-faktor yang mempenaruhi 
secara signifikan partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung hibrida secara 
simultan adalah faktr internal (umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, pengalaman 
berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga)  dan factor eksternal (intensitas sosialisasi, 
stimulus pemerintah, keaktifan fasilitator, dan pengaruh masyarakat luar), sedangkan 
tingkat pendapatan, intensitas sosialisasi, keaktifan fasilitator, dan pengaruh masyarakat 
luar berpengaruh spesifik terhadap partisipasi petani dalam penggunaan neih jagung 
hibrida secara parsial. (3) Rancangan penyuluhan yang dilakukan bertujuan untuk 
meningkatkan partisipasi petani dalam penggunaan benih jagung hibrida dengan tujuan 
penyuluhan, penetapan sasaran, pemberian materi, metode, media, serta melaksanakan 
evaluasi penyuluhan dengan cara mengukur peningkatan pengetahuan petani dengan 
pertimbangan berdasarkan factor internal dan eksternal petani.dan ditetapkan rancangan 
penyuluhan yakni budidaya jagung menggunakan benih jagung hibrida. (4) Evaluasi 
penyuluhan yang dilakukan bertujuan mengetahui peningkatan pengetahuan petani yang 
diukur mengunakan pre test dan post test, dimana hasil dari pre test dan postes 
menunjukan peningkatan pengetahuan petani sebesar 23%. 
 
 

V. SARAN 
 

Dengan kurang maksimalnya partisipasi petani khususnya pada aspek 
kemanfaatan dan ealuasi perlu adanya peningkatan  pelatihan, penyuluhan dan stimulus 
dari pemangku kebijakan, pemerinah dan penyuluh untuk meningkatkan partisipasi petani 
dalam menggunakan benih jagung hibrida. Perlu adanya penelitian lanjutan yang meneliti 
tentag factor-faktor lain yang mempengaruhi partisipasi petani dalam penggunaan benih 
jagung hibrida sebagai optimalisasi dari hasil produktivitas jagung hibrida.Saran-saran 
untuk untuk penelitian lebih lanjut untuk menutup kekurangan penelitian. Tidak memuat 
saran-saran diluar untuk penelitian lanjut. 
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